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Perburuan Rusa: Sumber Pendapatan Alternatif
Masyarakat di Kepala Burung, Papua

Oleh: Freddy Pattiselanno’, Bastian Maryen? & Yusuf Burako?

SEKILAS TENTANG RUSA TIMOR

i Papua, Rusa Timor (Cervus

timorensis) merupakan jenis

rusa yang diintroduksi oleh
Belanda tahun 1928 di Merauke,
Manokwari dan selanjutnya menyebar
ke seluruh wilayah Papua. Masyud, et
al. (2003) mendeskripsikan rusa Timor
(Rusa timorensis) sebagai rusa
Indonesia dengan ukuran sedang
(Gambar 1). Saat ini pemanfaatan rusa
di Papua umumnya untuk memenuhi
sumber protein hewani keluarga. Selain
itu juga kepala rusa jantan yang telah
diofset merupakan sumber penerimaan
rumah tangga di derah kantong
penyebaran rusa. Dari hasil kajian dan
pengamatan yang kami lakukan (WKLB
April 2012; WKLB Januari 2013) pada
bulan Agustus 2011 hingga Agustus 2012
lalu, menunjukan bahwa perburuan
bukan hanya berkontribusi terhadap
terpenuhinya konsumsi protein hewani
keluarga, tetapi juga menjadi sumber
pendapatan alternatif rumah tangga.

SUMBER PENGHIDUPAN
MASYARAKAT

Masyarakat di desa-desa pesisir
ternyata tidak selamanya bergantung
pada hasil laut. Saat musim-musim
gelombang yang tidak memungkinkan
melaut, aktivitas mereka biasanya lebih
banyak di darat, seperti memperbaiki
armada melaut dan alat tangkap, aktivitas
pertanian dan perburuan subsisten. Hal
ini tergambar dari kondisi responden
yang diwawancarai di Abun 92,7% dan
di Amberbaken 77,3% adalah petani.

Rusa timor (Cervus timorensis)

Mengolah lahan pertanian

Sumber pendapatan utama masyarakat
adalah hasil pertanian (Gambar 2)
sekalipun masih terkendala pemasaran
akibat terbatasnya sarana transportasi.
Sumbangan hasil laut masih terbatas pada
konsumsi rumah tangga dan penerimaan
pembayaran hak ulayat wilayah laut yang
dimanfaatkan nelayan dari luar. Aktivitas
perburuan biasanya dilakukan jika ada
permintaan daging dari pedagang
pengumpul atau saat melakukan kegiatan
di lahan pertanian secara aksidental.

Sebagian kecil masyarakat bekerja
sebagai buruh di areal perkebunan kelapa
sawit, perusahaan pengolahan kayu,
pembangunan jalan, perusahaan tambang
dan aktivitas konservasi yang melibatkan

masyarakat setempat. Namun untuk
menopang kebutuhan keluarga sehari-hari,
masyarakat sangat berharap perolehan
dana tunai secara langsung, sehingga
aktivitas perburuan menjadi pilihan mereka
untuk mendapatkan tambahan income.

KONTRIBUSI PERBURUAN RUSA

Hasil wawancara terhadap responden di
11 desa masing-masing 7 desa di Distrik
Amberbaken dan 4 desa di Distrik Abun
menunjukkan bahwa hewan buruan yang
paling sering menjadi target perburuan
masyarakat adalah babi hutan, rusa,
kangguru, kangguru pohon dan kuskus
(Grafik 1 dan 2).
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Grafik 1. Jenis hewan buruan di Amberbaken

Grafik 2. Jenis hewan buruan di Abun
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Hasil buruan di masing-masing desa
hampir didominasi rusa dan babi hutan
(Gambar 3a & 3b), ditengarai karena
kedua jenis satwa tsb tergolong dalam
hewan buruan berukuran tubuh besar
(large size animals) dibanding target
buruan lainnya. Hal ini cukup beralasan,
karena tujuan perburuan selain untuk
memenuhi konsumsi protein hewani juga
telah menjadi sumber pendapatan alternatif
keluarga. Semakin besar produksi daging
yang dihasilkan akan semakin
meningkatkan pula pendapatan dari setiap
aktivitas perburuan. Harga daging babi dan
rusa per kilogram yang dijual kepada
pedagang pengumpul berkisar antara Rp.
15.000 sampai dengan Rp. 25.000
tergantung ketersediaan stok daging dan
kebutuhan daging di pasaran.

Rata-rata penghasilan tambahan responden
di luar perolehan nilai tunai per bulan dari
hasil pertanian adalah Rp. 3.639.683 untuk
responden di distrik Abun dan Rp.
1.919.084 untuk responden di distrik
Amberbaken. Tambahan penghasilan tsb
termasuk hasil jual ternak, penerimaan hak
ulayat terhadap pemanfaatan hasil laut oleh
nelayan dari luar, penjualan kopra dan
penjualan hasil buruan.

Walaupun pasar daging satwa secara
formal hampir tidak ada, tetapi kebutuhan
akan daging ternyata mampu menciptakan
arus pemasaran daging satwa langsung
dari pemburu, pedagang perantara
(Gambar 4) dan rumah makan dan
konsumen. Khusus untuk daging rusa
biasanya dijual ke pengusaha bakso yang
banyak digemari oleh masyarakat.

Gambar 3a. Rusa yang terkena jerat pémburu
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DAMPAK PERBURUAN

Hasil penelitian yang sudah dilakukan di
beberapa negara Afrika, Amerika Latin
dan Asia berkesimpulan bahwa
perburuan yang terus meningkat dari
waktu ke waktu menjadi semakin tidak
terkendali dan berdampak terhadap (1)
kepadatan populasi satwa, (2) struktur
umur, (3) kelanjutan produksi satwa dan
(4) ukuran tubuh target buruan. Ternyata
perburuan tidak hanya membawa
dampak negatif terhadap komunitas satwa
yang ada tetapi juga terhadap ekosistem
hutan sebagai habitat satwa itu sendiri.

Perburuan menciptakan potensi
kehilangan yang sangat besar sejumlah
species satwa di hutan tropis. Perburuan
juga ternyata mampu merubah ekosistem
hutan tropis karena berkurangnya
populasi satwa yang berdampak terhadap
keberlanjutan hidup hewan penghuni hutan
yang memainkan peranan penting
terhadap penyebaran biji dan proses
polinasi lansekap hutan. Babi hutan
misalnya temasuk pemakan biji-bijian
yang mampu menyebarkan biji sejumlah
tanaman tropis, rusa dikenal sebagai

Penilaian terhadap perburuan di wilayah
hutan tropis di berbagai belahan dunia
menunjukkan bahwa ekstraksi satwa dari
alam telah melewati ambang batas
keberlanjutan (sustainable rate). Hal ini
berdampak signifikan terhadap penurunan
populasi satwa di alam yang lebih dikenal
dengan sindrom “hutan kosong” atau
“empty forest” syndrome (Redford, 1992).
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Gambar 3b. Babi hutan hasil buruan
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KEGIATAN ALTERNATIF BERBASIS
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Rencana pembukaan jaringan jalan Papua
sepanjang 2.700 km yang juga mencakup
kawasan di Kepala Burung yang
menghubungkan Manokwari dan Sorong,
akan semakin membuka keterisolasian
desa-desa pesisir di masa mendatang. Di
satu sisi akan membantu pemasaran hasil-
hasil pertanian, tetapi di sisi lain juga akan
membuka peluang meningkatnya intensitas
perburuan yang mengancam populasi satwa
yang ada. Dikuatirkan jika target yang sering
diburu menjadi berkurang maka preferensi
target buruan akan berpindah ke satwa yang
tadinya bukan merupakan target buruan.

Mengacu pada potensi ekoturisme bahari di
kawasan Kepala Burung, sudah saatnya
pemerintah dan masyarakat memikirkan
aktivitas alternatif melalui pemberdayaan
masyarakat setempat. Pengembangan
wisata buru misalnya merupakan peluang
yang patut dipertimbangkan. Di wilayah-
wilayah yang merupakan kantong satwa
buruan seperti rusa dan babi hutan, olahraga
berburu diharapkan juga akan mampu
mengontrol populasi kedua satwa ini.
Kompensasi terhadap wilayah zona berburu,
penyediaan akomodasi bagi para pemburu
dan kebutuhan pemandu lapangan
(masyarakat lokal) diperkirakan akan
membuka sumber-sumber pendapatan
alternatif masyarakat. Perlu pengkajian
mendalam agar pendekatan melalui
pemberdayaan masyarakat mampu
menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus
membuka ruang bagi agenda pembangunan
berkelanjutan. ® ®
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Gambar 4. Pedaang perantara ke desa-desa



